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%I'ATUS INANG LALAT BUAH (DIPTERA: TEPHRITIDAE) DI PULAU
KARIMUN PROVINSI KEPULAUAN RIAU

Sofya Lena (11782200262)
Di bawah bimbingan Ahmad Taufig Arminudin dan Tiara Septirosya

INTISARI

Ketersediaan berbagai jenis tanaman buah dapat berpotensi menjadi inang
I hama lalat buah sehingga menyebabkan hasil produksi buah akan menurun
tipgkat kualitasnya. Penelitian ini bertujuan untuk menentukan status inang lalat

ah di Pulau Karimun, Kabupaten Karimun, Provinsi Kepualauan Riau, dan
u%uk mengetahui jenis lalat buah yang menyerang buah di Pulau Karimun,

bupaten Karimun, Provinsi Kepulauan Riau. Penelitian dilaksanakan pada
balan Mei 2021. Metode yang digunakan yaitu metode survei atau eksplorasi
dengan teknik host survey dan host rearing. Parameter yang diamati adalah
jumlah dan jenis buah yang dikoleksi, ciri-ciri morfologi setiap jenis lalat buah,
jenis lalat buah perjenis buah, distribusi lalat buah. Identifikasi lalat buah
dilakukan dengan merujuk pada kunci identifikasi lalat buah dari para ahli. Hasil
menunjukkan bahwa terdapat 17 jenis tanaman buah yang didapatkan di Pulau
Karimun. Hasil identifikasi berdasarkan ciri-ciri morfologi terdapat 3 jenis lalat
buah yang ada di Pulau Karimun yang berhasil dikoleksi, yaitu Bactrocera
dorsalis, B. carambolae, dan B. latifrons.

h& NIN Yiw eydio yeq

Kata kunci : Bactrocera, host rearing, host survey.
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©§TATUS OF FRUIT FLIES (DIPTERA: TEPHRITIDAE) IN KARIMUN
ISLAND, KEPULAUAN RIAU PROVINCE

Sofya Lena (11782200262)
Under the guidance of Ahmad Taufig Arminudin and Tiara Septirosya

ABSTRACT

S NINIlw ejdio yeH

c The availability of various types of fruit plants can potentially become
h@sts for fruit fly pests, causing fruit production to decrease in quality. This study
goals to determine the host status of fruit flies in Karimun Island, Karimun
Régency, Kepulauan Riau Province, and to determine the types of fruit flies that
attack fruit in Karimun Island, Karimun Regency, Kepulauan Riau Province.. The
résearch was conducted on May 2021. The method used survey or exploration
method with host survey and host rearing techniques. The parameters observed
were the total and types of fruit collected, the morphological characteristics of
each type of fruit fly, types of fruit flies per type of fruit, and distribution of fruit
flies. Fruit fly identification was carried out by referring to the fruit fly
identification key from the experts. The results showed that there were 17 types of
fruit plants found in Karimun Island. Identification results based on
morphological characteristics, there were 3 types of fruit flies in Karimun Island
that were successfully collected, namely Bactrocera dorsalis, B. carambolae, and
B. latifrons.

Kegywords : Bactrocera, host rearing, host survey.
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6 I. PENDAHULUAN

T
1. Latar Belakang

©  Kepulauan Riau terletak membentang dari Selat Malaka sampai dengan Laut

ina Selatan (Natuna), berbatasan langsung dengan Singapura, Malaysia,
Kamboja, dan Vietnam. Berdasarkan posisi tersebut, Kepulauan Riau memiliki
pgran strategis dalam lalu lintas perdagangan dunia. Kepulauan Riau memiliki
Halai Karantina Pertanian di Kabupaten Bintan, Balai Karantina Pertanian Kelas |
dﬁKota Batam, dan Stasiun Balai Pertanian Kelas Il di Kabupaten Karimun.
Iﬁbupaten Karimun termasuk dalam wilayah strategis untuk pengembangan
kggiatan ekonomi. Letak Kabupaten Karimun berbatasan langsung dengan dua
n%ara tetangga, Vyaitu Singapura dan Malaysia. Berdasarkan aspek
geostrategisnya, Kabupaten Karimun menjadi salah satu kabupaten sebagai
Kawasan Perdagangan Bebas dan Pelabuhan Bebas (KPBPB) atau Free Trade
Zone (FTZ) (BPS Kabupaten Karimun, 2016). Pelabuhan Kota Tanjung Balai
Karimun merupakan pelabuhan yang paling rawan terhadap penyelundupan
komoditas pertanian ilegal dari luar negeri yang dibawa oleh penumpang maupun
dari pelabuhan tidak resmi.

Pulau Karimun memiliki 4 (empat) kecamatan yaitu Kecamatan Karimun,
Kgcamatan Tebing, Kecamatan Meral, dan Kecamatan Meral Barat. Karimun
n%miliki jenis tanaman hortikultura antara lain sawi, cabai, ketimun, bayam, petai
d?;_n lainnya. Menurut data BPS Kabupaten Karimun pada tahun 2018 sampai
2§19, produksi buah-buahan di Karimun yaitu mangga, durian, jeruk, pisang,
p@baya dan lainnya. Ketersediaan berbagai jenis tanaman buah tersebut berpotensi
r@njadi inang bagi hama lalat buah yang berasal dari luar negeri akibat terbawa
dglam proses perdagangan atau melintas dari Malaysia dan Singapura ke
@-pulauan Karimun.

SU'; Serangan hama berupa lalat buah ini menyebabkan kualitas buah akan
r@nurun. Lalat buah merupakan hama yang sering menyerang pada tanaman buah
kgnsumsi maupun buah sayur (Leblanc et al., 2013; Vargas et al., 2015; Liu et al.,
2319; Pujiastuti dkk., 2020). Lalat buah menggunakan buah sebagai inang tempat
b%telur, setelah telur menetas maka larva akan segera merusak daging buah

P
téysebut, sehingga mengakibatkan buah menjadi busuk dan gugur.
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Jenis lalat buah terus dikaji, dari beberapa penelitian diketahui bahwa
Indonesia bagian barat terdapat 90 jenis lalat buah di antaranya, yaitu Bactrocera
agi')bistrigata de Meijere, B. carambolae Drew &Hancock, B. umbrosa Fabricius, B.
cgcurbitae Coquillet, B. tau Walker, B. dorsalis Hendel (Syahfari dan Mujiyanto,
2513). Lalat buah memiliki berbagai macam inang, misalnya: B. carambolae pada
ta%aman mangga, jambu air, jambu biji; B. melastomatos pada karamunting; B.
p@ayae pada kuweni, sirsak, pepaya; B. albistrigata pada tanaman gayam,
ketapang, jambu bol; B. calumniata pada mentimun, labu, dan parea (Suputa dkk.,
2g10).

% Berbagai upaya petani untuk memperhatikan proses pascapanen buah-
bg%lhan, karena buah yang diterima sebagai komoditi ekspor yaitu buah yang
bgbas dari hama dan penyakit (Syahfari dan Mujiyanto, 2013). Serangan lalat
buah menyebabkan buah-buahan yang akan diekspor akan terhambat oleh aturan
karantina pertanian di Indonesia yang ketat (Sugianti dkk., 2012). Kerugian akibat
lalat buah ini juga dapat menyebabkan terhambatnya ekspor buah dari Indonesia
ke negara lain. Pada kasus Bulan Juli 2020, Indonesia mengalami hambatan dalam
mengekspor mangga ke negara tujuan yaitu Jepang, Australia, dan Republik
Korea (Amanda, 2020). Hal ini karena adanya lalat buah pada mangga yang akan
diekspor dan juga jenis lalat buah di Indonesia yang tidak terdapat di negara
téfsebut. Salah satu solusi yang dapat dilakukan pemerintah yaitu dengan
n%mbuat (pest list) daftar hama pada negara tujuan ekspor-impor. Badan
I'Cgerantina Pertanian (2017) membuat daftar OPT karantina, yaitu negara tujuan
ana dengan daftar hama B. carambolae Drew & Hancock, B. dorsalis Hendel
pgtda buah manggis, dan B. papayae Drew & Hancock pada buah salak.

5' Berdasarkan uraian di atas, maka perlu untuk mengetahui berbagai jenis
bﬁah dan jenis lalat buah yang menyerang buah tersebut di Kepulauan Karimun
sgaagai bagian informasi pendukung daftar hama (pest list) yang sering
d?erlukan dalam proses ekspor-impor buah-buahan sebagai hambatan non tarif.
S@ain itu, penelitian tentang identifikasi hama lalat buah pada berbagai macam
baah-buahan di Pulau Karimun, Kabupaten Karimun, Provinsi Kepulauan Riau
;;§qu dilaksanakan sehingga dapat mempermudah penanganan masalah dan

nﬁncegah timbulnya serangan lalat buah.
V]
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Manfaat penelitian ini yaitu sebagai informasi yang dapat digunakan untuk
rmenangani hama lalat buah di Karimun, Kabupaten Karimun, Provinsi Kepulauan
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6 Il. TINJAUAN PUSTAKA

T
19%. Letak Geografis Karimun

©  Karimun atau Karimun Besar merupakan salah satu pulau terbesar di
Z%abupaten Karimun, Kepulauan Karimun. Kabupaten Karimun terletat pada titik
kdordinat 00°24°36” LU sampai 01°13°12” LU dan 103°13°12” BT sampai
19_4°00’36” BT. Batas Utara bersebelahan langsung dengan Selat Singapura, Selat
Malaka, Semenanjung Malaysia. Batas Selatan bersebelahan dengan Kecamatan
@tema (Kabupaten Indragiri Hilir) dan Kabupaten Lingga. Batas Barat
bersebelahan dengan Kecamatan Tebing Tinggi (Kabupaten Bengkalis) dan
@camatan Kuala Kampar (Kabupaten Pelalawan). Batas Timur bersebelah
dgiﬁgan Kecamatan Belakang Padang (Kota Batam) (BPS Kabupaten Karimun,
2016). Pulau Karimun atau Karimun Besar memiliki luas 7.985 km? letak
geografis Karimun, yaitu 103°15° sampai 103°30° BT dan 1°12° sampai 0°58° LS.
Kecamatan yang terletak di pulau Karimun di antaranya Kecamatan Karimun,
Kecamatan Tebing, Kecamatan Meral, dan Kecamatan Meral Barat. Luas daratan
Kecamatan Karimun 59,76 km? Kecamatan Tebing 76,35 km?, Kecamatan Meral
57,85 km? dan Kecamatan Meral Barat 61,55 km? (BPS Kabupaten Karimun,
2019).

1%. Biologi Lalat Buah
25.1. Klasifikasi Lalat Buah

E‘ Klasifikasi lalat buah yaitu Kerajaan: Animalia, Filum: Arthropoda, Kelas:
IlﬁESecta, Bangsa: Diptera, Suku: Tephritidae, Marga: Bactrocera. Bactrocera
n’%miliki sekitar 500 jenis yang tersusun dalam 28 subgenus. Banyaknya jenis
Iiat buah serta adanya sifat-sifat yang sulit dibedakan antara jenis menyebabkan
i@entifikasi dan karakterisitik serangga ini sering menemui kesulitan (Lengkong
dan Rante, 2019).

2%.2. Siklus Hidup Lalat Buah

= Lalat buah mengalami siklus hidup dalam 4 fase metamorfosis sempurna
aéju disebut dengan holometabola. Perkembangan lalat buah yaitu berawal dari
teRUr, larva, pupa dan imago (dewasa) (Isnaini, 2013). Berikut proses siklus lalat
bgz]ah dapat dilihat pada Gambar 2.1.

I
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A Gambar 2.1. Siklus Lalat Buah (Isnaini, 2013)
therangan: a. Telur lalat buah; b. Larva; c. Pupa; d. Imago.

Telur lalat buah berwarna putih, berbentuk memanjang dan runcing di
bagian kedua ujungnya. Panjang telur lalat buah yaitu 1,2 mm dan lebarnya 0,2
mm (Nawawi, 2018). Pada bagian ujung anteriornya terdapat ada dua tangkai
yang berbentuk tanduk (Rahmanda, 2017).

Larva yang telah menetas di dalam buah akan mendapatkan sumber
makanan yang berlimpah. Larva mempunya tiga instar, yaitu instar I, 11, dan III.
Irg’s)tar | yaitu larva yang baru menetas dan berwarna putih. Instar Il yaitu larva
y&g sudah berumur empat hari dan pergerakan larva semakin aktif. Instar Il
y%tu larva yang sudah berumur 5 sampai 7 hari, pada fase ini larva akan
bgrtambah ukuran dan adanya proses pergantian kulit. Larva yang sudah berumur
tué\ akan melompat ke tanah dan akan memasuki fase pupa (Nawawi, 2017).

2. Setelah adanya aktivitas larva melompat ke tanah, larva berumur £9 hari
Iéva akan berubah menjadi pupa. Pupa mula-mula akan berwarna putih, lama
ka'amaan warnanya berubah menjadi kekuningan dan coklat kemerahan.
Kelembaban tanah sangatlah berpengaruh pada perkembangan pupa. Pupa akan
n%njadi imago setelah +13 hari (Isnaini, 2013).

Imago akan memiliki panjang tubuh yang berbeda berdasarkan jenis lalat

G ue

baahnya, seperti B. albistrigata dengan panjang tubuh 7,84 sampai 8,12 mm, B.

Ie

umbrosa dengan panjang tubuh 8,75 sampai 9,23 mm, dan B. dorsalis panjang

Dl

tubuh 9,34 sampai 9,87 mm. Pada bagian sayap, toraks dan abdomen akan

IS
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b%beda bentuk, warna, dan pola di setiap jenisnya. Lalat buah betina memiliki

owipositor untuk meletakkan telurnya ke dalam buah (Lengkong dan Rante, 2019).
j4Y]

2?.3. Morfologi Lalat Buah

‘§ Morfologi utama untuk membedakan jenis lalat buah di antaranya, yaitu
n%lihat dari sayap, abdomen dan pada toraksnya. Perbedaan karakter yang dapat
ditemukan yaitu pada lateral postsultural vittae, warna skutum, spot pada wajah,
V\grna tungkai, venasi pada sayap, tipe aculeus ovipositornya, panjang ovipositor,
V\%rna, serta pola pada abdomen lalat buah (Larasati et al., 2016). Ciri utama
n%rfologi lalat buah yaitu dengan melihat ada atau tidaknya medial postsutural
vﬁtae, dan lateral postsutural vittae. Ciri utama pada bagian sayap yaitu basal
castal, microtrichia, costal band, anal streak, dan pola pada sayap. Bagian
agdomen, ciri utamanya yaitu ada tidaknya pola T pada terga, menyatu ada
tidaknya antar terga Il dan terga seterusnya, pola warna pada terga (Pramudi dkk.,
2013).

2.2.4. Faktor yang Mempengaruhi Perkembangan Lalat Buah

Beberapa faktor yang mempengaruhi perkembangan lalat buah di antaranya,
yaitu suhu, kelembaban, cahaya, angin, tanaman inang yang tersedia, serta musuh
alami. Lalat buah bisa mempunyai inang lebih dari satu, bahkan dalam satu inang
b@,%a terdapat beberapa jenis lalat buah. Lalat buah sangat menyukai buah yang
bﬁaroma yang kuat, memiliki kulit yang lunak, warna daging buah yang bisa
n;narik perhatian lalat buah tersebut (Syahfari dan Mujiyanto, 2013).

g Suhu merupakan faktor yang dapat mempengaruhi naik turunnya tingkat
pgpulasi lalat buah di lapangan. Hal ini dikarenakan faktor suhu dan kelembaban
dépat mempengaruhi perkembangan dan reproduksi lalat buah (Susanto dkk.,
2&17). Pada kelembaban yang rendah dapat meningkatkan mortalitas lalat buah,
sEdangkan pada kelembaban yang tinggi dapan mengurangi lalat buah betina saat
meletakkan telurnya.

g Musuh alami lalat buah termasuk juga dengan faktor yang mempengaruhi
lafat buah. Musuh alami lalat buah di antaranya, yaitu parasitoid, predator,
pﬁogen. Sehingga dengan musuh alami ini dapat dijadikan sebagai salah satu

pamcegahan perkembangan lalat buah (Isnaini, 2013).
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1.@%. Jenis Lalat Buah dan Inang

T Indonesia memiliki tanaman hortikultura yang banyak, sehingga buah-
bgahan maupun sayuran yang ditanam akan menjadi inang bagi lalat buah. Ada
bgnyak jenis lalat buah di Indonesia, jenis lalat buah yang sering dijumpai yaitu B.
cg‘r'ambolae, B. albistrigata, B. cucurbitae, B. papayae, B. tau, B. dorsalis, B.
u%brosa. Berikut adalah jenis lalat buah yang sering ditemui pada tanaman
h@tikultura.

2:3.1. B. carambolae.

CCD Lalat buah jenis Bactrocera carambolae ini memiliki banyak inang, yaitu
nfangga, belimbing, jambu batu, jambu air dan lainnya. Sayap: pita hitam pada
g%is anal (anal steak), memiliki pola sayap pada bagian ujung ada berbentuk
s@erti pancing, melebar sampai R,.3. Toraks: berwarna hitam suram dengan pita
berwarna kuning pada bagian sisi lateral possutural vittae, memiliki ukuran
sedang dan parallel, panjangnya melewati intra alar bristle, tidak adanya pita
kuning pada bagian medial. Postpronotal berwarna kuning hingga oranye.
Abdomen: terga Ill1-VV berwarna coklat (pola T), anterolateral comer berwarna
coklat terang (Syahfari dan Mujiyanto, 2013). Morfologi B. carambolae dapat
dilihat pada Gambar 2.2.

Gambar 2.2. B. carambolae

JO AJIEI2ATU ) dTUWIR]S] 3}¥}S

.2. B. albistrigata.

Lalat buah ini tersebar di Asia Tenggara, dengan memiliki 6 suku inang
tapaman, yaitu Anacardiaceae, Apocynaceae, Combretaceae, Moraceae, Mytaceae,
dg‘n Verbenaceae. Ciri-ciri lalat buah ini yaitu: memiliki ukuran tubuh 7,84
sgzmpai 8,12 mm, panjang sayap 6,8 sampai 7,0 mm dengan pita kosta sempit
be;rwarna terang di luar sel sc sampai puncak, pada bagian toraks memiliki

sggasang lingkaran, postpronotal berwarna kuning, skutum berwarna hitam,
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a%:iomen terga I11-1V berwarna oranye hampir kecoklatan, pita hitam pada bagian
atas terga Ill yang jantan cuping posterior pendek, betina dengan aculeus
b%tuknya seperti jarum (Lengkong dan Rante, 2019). Morfologi B. albistrigata
dapat dilihat pada Gambar 2.3.

Gambar 2.3. B. albistrigata (Alima dkk., 2018)

.3. B. cucurhitae.

nefd eXsns NIN Y!1W e}

Lalat buah ini memiliki berbagai macam inang, misalnya mentimun,
semangka, parea, dan melon. Persebaran B. cucurbitae yaitu Thailand, Indonesia
(Jawa). Karakter pada lalat buah ini memiliki lebar pita kostal yang seragam, pita
kostal bersejajar dengan pita R,.+3, mempunyai 4 seta skutelar, terdapat laterall
postsutural yellow vittae, sayapnya mempunyai warna yang minim kecuali pada
pita kostal dan cubital streak (Larasati dkk., 2016). Morfologi B. cucurbitae dapat
dilihat pada Gambar 2.4.

() dTure|sy 3jeis

Gambar 2.4. B. cucurbitae (BKP, 2015)

23.4. B. papayae.
Q

ISI9ATU

; B. papayae merupakan lalat buah yang memiliki tanaman inang pisang,
péaaya, jeruk, sawo, sirsak. Lalat buah ini sering dijumpai berdasarkan
kn?;?eradaan inangnya. Sayap: mempunyai anal streak dan pita costal, costal band
yang tidak overlap, Rz:3,dan tidak meluas pada ujung sayap. Toraks: mempunyai
pﬁé lateral postural berwarna kuning atau oranye. Abdomen: berbentuk oval,

b&rwarna coklat oranye, abdomen pada bagian ruas ke-3 mempunyai pecten,
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a%:iomen terga 111-V pola T berwarna hitam dengan variabel tanda gelap pada
bagian lateral (Arminudin dkk., 2012). Morfologi B. papayae dapat dilihat pada
C?ambar 2.5.

2

=

4]

=

=

=

=z

w

@ Gambar 2.5. B. papayae

-~

293.5. B. tau.

Py ! . .
= Persebaran lalat buah B. tau yaitu tersebar di Asia Tenggara. Lalat buah

yang ukuran tubuhnya +7 mm, sayap +6 mm, garis costa memanjang, bagian
sayap memiliki spot hitam pada ujung sayap, pita kostal pada bagian sayap
melewati R,.3 yang memanjang sampai spot di ujung sayap. Toraks berukuran 2
mm, pada bagian toraks terdapat skutum coklat oranye, pada bagian medial
terdapat garis kuning. Abdomen berukuran £3 mm, pada bagian abdomen terdapat
pecten di kedua sisi tergit 111, ruas-ruas abdomen tampak jelas, warna hitam yang
dominan (Alima dkk., 2018). Morfologi B. tau dapat dilihat pada Gambar 2.6.

Gambar 2.6. B. tau (Alima dkk., 2018)

2:8.6. B. dorsalis.
o
Inang tanaman B. dorsalis di antaranya, yaitu jambu biji, jambu air,

JISIdATU() dTUWIR[S] 3)e)§

S7

bgﬁmbing. Sayap: lebar costal band di pusat ketiga vena R.3, puncak dari costal
baﬁ;nd tidak berkembang secara apikal, warna sell costal bersih. Toraks: berbentuk
Iéeral postsutural vittae sisi sejajar, ukuran toraks agak besar, dan berakhir di
bgakang intra allar bristle. Abdomen: Terga Il lateral margins berwarna gelap

dizbagian sudut anterolateral, terga IV gelap di bagian sudut anterolateral, terga
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V@gelap di lateral longitudinal band yang ukurannya kecil (Sahetapy dkk., 2019).
Merfologi B. dorsalis dapat dilihat pada Gambar 2.7.

jah]

-

2

o

QO

3

=

=

Z -
wn Gambar 2.7. B. dorsalis
2@.7. B. umbrosa.

-~

@ Lalat buah ini mempunyai persebaran sepanjang Asia Tenggar, wilayah
Py

Pasifik Selatan sampai Caledonia (Larasati dkk., 2016). Pada bagian sayap
memiliki tiga garis melintang, berwarna kuning kecoklatan yang berbentuk seperti
pita, pita kuning yang menyatu antara costa dan radius, mempunyai 3 pasang
tungkai. Toraks pada bagian skutum berwarna coklat muda, pita melintang pada
setiap bagian samping ujung skutellum. Abdomen berwarna coklat, tergites 3-5
kebanyakan berwarna kuning kecoklatan (Sulfiani, 2018). Morfologi B. umbrosa
dapat dilihat pada Gambar 2.8.

Gambar 2.8. B. umbrosa (Sari dkk., 2020)

N

SEAATU ) DTWR]S] 3}e}S

Teknik Koleksi Lalat Buah
.1. Host Survey

B

S 3o

Host survey merupakan proses pengambilan sampel buah di lapangan.

Sﬁmpel buah yang diambil kebanyakan buah yang sudah masak maupun yang

}

sa;dah busuk. Setiap sampel diletakkan ke dalam kantong kertas dan diberi label
9p]

(Suputa dkk., 2010). Hal-hal yang perlu dicatat saat pengambilan sampel di

amtaranya, yaitu nama buah, tanggal pengambilan, lokasi, kolektor, dan

s@bagainya (Badan Karantina Pertanian, 2015).

10
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261.2. Host Rearing

T Host rearing merupakan teknik koleksi lalat buah dengan cara
ng)engumpulkan buah-buahan yang terserang oleh lalat buah, kemudian dipelihara
h%gga menjadi imago. Hal-hal yang harus diperhatikan saat pengambilan sampel
b§ah, yaitu sampel yang dipilih bebas dari bahan pestisida, buah yang memiliki
c+31i-ciri terserang oleh lalat buah, yaitu adanya bekas tusukan ovipositor lalat buah,
d@ sampel buah yang diambil yaitu buah baru saja jatuh dari pohonnya, maupun
bgah yang masih di pohon.

CCD Pemeliharaan larva menggunakan stoples plastik yang sudah diisi serbuk
grgaji steril, kotak mika beserta kawat kasa dan kain kasa berfungsi untuk
n%nampung air dari sampel buah tersebut. Stoples plastik yang sudah berisikan
sg—:rhpel buah ditutup bagian atasnya dengan menggunakan kain kasa, kemudian
dipelihara hingga menjadi imago (Alima dkk., 2018).

Imago yang sudah menetas akan diberikan makanan berupa madu dan air.

Imago yang sudah berumur 7 hari, yaitu saat lalat buah mengalami sklerotisasi
dengan sempurna akan dibunuh dengan memasukkan sampel ke dalam plastik dan
dibekukan ke dalam freezer selama 24 jam. Selanjutnya lalat buah yang sudah

mati dikoleksi dan dipreservasi (Armansyah, 2014).

11
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6 I11. MATERI DAN METODE

mn
3. Tempat dan Waktu

©  Pengambilan sampel buah dilaksanakan di Pulau Karimun, Provinsi
I%jqpulauan Riau. Pemeliharaan buah terserang dilaksanakan di JI. Telaga Riau,
Tanjung Balai Karimun, Kepulauan Riau, sedangkan identifikasi lalat buah
d;_lakukan di Laboratorium Patologi, Entomologi, Mikrobiologi, dan IImu Tanah
(&MTA) Fakultas Pertanian dan Peternakan UIN Sultan Syarif Kasim Riau.
P?pelitian ini dilaksanakan pada bulan Mei 2021.

c

=

3%2. Bahan dan Alat

2 Bahan yang digunakan yaitu buah-buahan yang terserang lalat buah, serbuk
gergaji, madu, tisu, kapas, kertas label dan air, sedangkan alat yang digunakan
pada penelitian ini yaitu oven, freezer, kantong kertas semen, gunting, pisau
(cutter), mikroskop, kamera, stoples, kain kasa, kawat kasa, kotak mika, karet
getah, saringan, isolasi, kapas, tali benang, plastik bening, kotak obat, kotak

penyimpanan, alat tulis.

3.3. Metode Penelitian
,» Penelitian dilaksanakan dengan metode survei atau eksplorasi dengan teknik
hgst survey dan host rearing. Eksplorasi dilakukan dengan mengumpulkan buah-
b@han yang terserang lalat buah dengan mencatat titik koordinat tempat
dﬁemukannya buah terserang, kemudian memelihara buah hingga muncul lalat
b@éh. Penelitian ini menggunakan identifikasi secara langsung berdasarkan
r@rfologi lalat buah yang ditemukan dengan mencocokkan ciri/karakter pada
kgnci identifikasi lalat buah yang ada.

E

3%. Pelaksanaan Penelitian

Tahap penelitian yaitu pengumpulan sampel buah pada 4 (empat) kecamatan

3N

d% Pulau Karimun (host survey), pemeliharaan larva hingga menjadi lalat buah
9p]

déwasa (host rearing), dilanjutkan dengan penanganan spesimen lalat buah agar

tilak mengalami kerusakan, identifikasi spesimen lalat buah, terakhir analisis data.

=
Berikut bagan prosedur pelaksanaan penelitian dapat dilihat pada Gambar 3.1.

12
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@) Pengambilan sampel buah yang sudah terserang lalat
A buah (Host Survey)
jah]
= \ | J
o 4 A
o Pemeliharaan larva hingga menjadi lalat buah dewasa
) (Host Rearing)
3
= |
=
= Penanganan spesimen lalat buah
=
wn |
(=
i Identifikasi spesimen lalat buah secara morfologi
4]
& |
® r N
C - -
Analisis Data
\ J

Gambar 3.1. Tahapan penelitian

3.4.1. Host Survey

Proses pengambilan buah yaitu dengan menggunakan metode purposive
sampling, yaitu dengan sengaja mendatangi tumbuhan yang berbuah di wilayah
Pulau Karimun, mengumpulkan buah yang mempunyai ciri-ciri terserang lalat
bgah, mendokumentasikan tanaman/inang yang diambil, dan mencatat informasi
yg'hg penting vaitu; tanggal koleksi, ekosistem, provinsi, kabupaten/kota,
kgeamatan, kelurahan/desa, lokasi spesifik, letak koordinat daerah, nama tanaman
u%um, genus inang, jenis inang, dan kolektor. Pemilihan buah yang diambil yaitu
bsmh yang memiliki gejala serangan lalat buah seperti bekas tusukan ovipositor
Iz;#:ét buah atau terdapat larva lalat buah. Buah yang dikoleksi sebagai sampel
bgupa buah yang baru jatuh dari pohonnya maupun yang masih berada di
ﬁﬁhonnya. Sampel buah dimasukkan ke dalam amplop besar atau kantong kertas
sgnen, diberi label, dan dipelihara sampai muncul lalat buah (Suputa dkk., 2007;

BKP, 2015).
=

13
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361.2. Host Rearing
T Buah yang diperoleh dari hasil host survey ditempatkan pada wadah berupa
sl?s)'ples. Buah dimasukkan ke dalam stoples yang sudah dialasi dengan serbuk

(@]
gergaji yang sudah disterilkan dengan cara dioven selama 1 jam, kemudian

}

diletakkan kotak mika di atasnya yang telah diberi kain kasa dan kawat kasa

bg_rguna sebagai penampung air dari buah tersebut (Gambar 3.2).

Kain Kasa

Stoples transparan

Sampel buah yang
terserang lalat buah

Kawat kasa + kain kasa
Kotak mika

Serbuk kayu gergaji

Nely exsns NIN

Gambar 3.2. Stoples Tempat Host Rearing.

Larva lalat buah yang berada di dalam buah dipelihara sampai menjadi pupa
(£9 hari), pupa tersebut diambil dengan cara diayak menggunakan ayakan dan
dipisahkan. Setiap pupa dimasukkan ke dalam gelas aqua dengan penutup kain
kasa sebagai tempat peliharaan, tunggu hingga +13 hari sampai muncul lalat
buahnya. Setelah lalat buah dewasa muncul dari pupa langsung diberikan
nﬁkanan yaitu madu. Lalat buah dipelihara sampai umur 7 hari yaitu lalat buah
a@n mengalami sklerotisasi sempurna, kemudian dibunuh dengan memasukkan
k%dalam freezer selama 24 jam. Setelah menjadi spesimen lalat buah siap untuk

8
drdentifikasi (Suputa dkk., 2007).

cl
3%.3. Penanganan Spesimen

S Lalat buah yang sudah mati dikeringanginkan, setelah kering lalat buah

IS

°ungkus dengan tisu agar tidak terjadi kerusakan pada fisik lalat buah.
B%ngkusan tersebut dimasukkan ke dalam kotak kertas/kardus kecil yang sudah
dgeri label, berupa data lokasi, tanggal koleksi, kolektor, dan data lainnya dengan
n%nggunakan pensil. Kotak yang berisikan lalat buah disimpan dalam kotak yang
a%an, agar tidak terjadinya benturan dalam perjalanan (Suputa dkk., 2007).
Spesimen yang sudah dikemas kemudian dikirim ke Laboratorium PEMTA untuk
d@uat awetan kering dan identifikasi.

I

14

nery w



‘nery e)sng NiN Wizl edue)y undede ynjuaq weep Ul siin} eA1ey yninjas neje ueibeqas yeAueqladwaw uep ueyjwnuwnbuaw Buele|iq 'z

NV VISNS NIN
——
I

‘nery eysng NiN Jefem BueA uebuuaday ueyiBnisw yepn uedynbuad g

‘yelesew niens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw | efuey uesiinuad ‘ueniguad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥njun eAuey uednnbusd ‘e

Jequins ueyngaAusw uep ueywnuesusw edue) 1ul SNy ARy ynunjes neje ueibegses diynbusw Buelseq ‘|

Buepun-6uepun 16unpuljig eydid xeH

361'4' Identifikasi Spesimen Lalat Buah

T ldentifikasi lalat buah dilakukan dengan merujuk pada kunci identifikasi
Iglrat buah, seperti: Syahfari dan Mujiyanto (2013), Indriyanti dkk. (2014),
Lgrasati dkk. (2016), Sulfiani (2018), Lengkong dan Caroulus (2019), Sahetapy

—

dikk. (2019), Sari dkk. (2020).
3

3%. Parameter

S Parameter yang diamati pada penelitian ini adalah :

15 Jumlah dan jenis buah yang dikoleksi:

& Buah yang diduga terserang lalat buah dan berhasil dikoleksi di data jenis dan
dﬁitung jumlahnya berdasarkan tempat dan wilayah yang diambil di Pulau
Kggfimun.

2 Ciri-ciri morfologi setiap jenis lalat buah:

Lalat buah yang sudah dewasa akan diamati berdasarkan perbedaan dan
persamaan morfologi caput, toraks, abdomen dan sayap tiap individu lalat buah
yang diperoleh dari masing-masing buah dengan berpedoman pada kunci
identifikasi yang ada dijurnal-jurnal ilmiah.

3. Jenis lalat buah per jenis buah:

Lalat buah yang sudah mengalami penanganan spesimen selanjutnya disortir
bgrdasarkan perbedaan dan kesamaan setiap individu, dan diidentifikasi
bgrdasarkan rujukan pada kunci lalat buah yang ada di jurnal ilmiah, dan para ahli.
4" Distribusi lalat buah:

5 Data distribusi jenis tanaman buah dan lalat buah yang didapatkan di Pulau
I@rlmun Provinsi Kepulauan Riau berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik
(%PS) Kabupaten Karimun.

"

-
an
3%. Analisis Data

Data berupa jumlah buah terserang yang dikoleksi dan jenis lalat buah

S 3o

dﬁampilkan dalam bentuk data tabulasi berupa rata-rata lalat buah yang menjadi

e}

hama di setiap jenis buah maupun berdasarkan lokasi, dan dilanjutkan dengan
p‘%}mbuatan peta lokasi penelitian dengan menggunakan aplikasi ArcMap 10.4.
C%i-ciri lalat buah difoto dan dideskripsikan berdasarkan informasi dari kunci
iqu;ntifikasi lalat buah.

15
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V. PENUTUP
@
T
j4Y]
5&’;1. Kesimpulan
©— Terdapat beberapa tanaman inang pada 3 jenis lalat buah di Pulau Karimun.
Bgdorsalis ditemukan pada tanaman inang jambu biji, jambu air, mangga, dan

sawo. B. carambolae ditemukan pada tanaman inang jambu air, belimbing dan

n@gka. B. latifrons ditemukan pada tanaman cabai.

=

5?. Saran

= Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut dengan menggunakan atraktan agar
b?m mendapatkan berbagai jenis lalat buah yang tidak terlihat dalam host rearing,
d% perlu diperhatikan musim tanaman berbuah saat melakukan penelitian

sehingga jenis lalat buah yang didapatkan akan lebih beragam.

24
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L(%mpiran 1. Ciri-ciri Morfologi Lalat Buah

Kecamatan Jenis Lalat Inang Bagian Morfologi Keterangan
o Buah
Karimun B. dorsalis  Jambu biji a. Kepala Wajah dengan
Ry getas merah i sepasang spot
4 (Psidium hitam bundar
= guajava) berukuran
= medium
=~
=
(zn b. Toraks Toraks
c didominasikan
= warna hitam
Y Memiliki
Py postsutural vittae
=
(=

Abdominal terga
I11-V dengan pita
medial
longitudinal gelap
Pola T yang jelas

Costal band tidak
terputus
Didominasikan
costal band dan
anal streak
Costal band
konfluen/tumpang
tindih R2+3, tidak
mencapai R4+5
Pita costal sempit
yang turun di
akhir R
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I11-V dengan pita
30

medial
longitudinal gelap
Pola T yang jelas
konfluen/tumpang
tindih R2+3, tidak
mencapai R4+5
Pita costal sempit
yang turun di

Costal band tidak
akhir R

terputus
costal band dan
anal streak

Didominasikan
Costal band

postsutural vittae
Abdominal terga

didominasikan
warna hitam

Memiliki

Wajah dengan
sepasang spot
hitam bundar
berukuran
medium

Toraks

c. Abdomen

i
<
o
Q
N4
<

b. Toraks

Mangga apel
(Mangifera
indica L.)

© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
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b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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6 Mangga a. Kepala Wajah dengan
indramayu sepasang spot

§ (Mangifera hitam bundar

= indica L.) berukuran

2 medium

b=

®

=

= Toraks

o didominasikan

- warna hitam

Z Memiliki

w postsutural vittae

@

-~

4]

X Abdominal terga

0 III-\_/ dengan pita
medial
longitudinal gelap
Pola T yang jelas
Costal band tidak
terputus
Didominasikan
costal band dan
anal streak

2 Costal band

B konfluen/tumpang

® tindih R2+3, tidak

;".T mencapai R4+5

5 Pita costal sempit

~ yang turun di

E! akhir R

E- Mangga Wajah dengan

® Madu sepasang spot

@ (Mangifera hitam bundar

< indica L.) berukuran

= medium

w

=

&

=

9p]

<

j+¥]

"t

:';

=

S

=

=

;0 31
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Toraks
didominasikan
warna hitam
Memiliki
postsutural vittae

Abdominal terga
I11-V dengan pita
medial
longitudinal gelap
Pola T yang jelas

Costal band tidak
terputus
Didominasikan
costal band dan
anal streak
Costal band
konfluen/tumpang
tindih R2+3, tidak
mencapai R4+5
Pita costal sempit
yang turun di
akhir R

Mangga
nampokmay
(Mangifera
indica L.)

a. Kepala

Wajah dengan
sepasang spot
hitam bundar
berukuran
medium

Toraks
didominasikan
warna hitam
Memiliki
postsutural vittae
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nelry ejysng NN Y!jiw eydio yey @

c. Abdomen

Abdominal terga
I11-V dengan pita
medial
longitudinal gelap
Pola T yang jelas

Costal band tidak
terputus
Didominasikan
costal band dan
anal streak
Costal band
konfluen/tumpang
tindih R2+3, tidak
mencapai R4+5
Pita costal sempit
yang turun di
akhir R

B. Jambu air

carambolae madu deli
(Syzygium
aqueum)

a. Kepala

Memiliki wajah
berwarna kuning
pucat serta
terdapat sepasang
spot oval hitam
medium

b. Toraks

\

¢. Abdomen

Pita/band
berwarna kuning
di sisi lateral
Skutum
kebanyakan
berwarna hitam
suram

Terdapat pola
hitam berbentuk
segiempat pada
tergum IV
Abdomen dengan
pola T yang jelas
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Terdapat cubital
streak dan tidak
ada pita tambahan
Warna costal b
dan c bersih
Puncak dari
costal band
sedikit meningkat
Pita costal
memanjang dan
menyempit pada
ujung sayap

Belimbing
(Averrhoa
carambola)

a. Kepala

Memiliki wajah
berwarna kuning
pucat serta
terdapat sepasang
spot oval hitam
medium

Pita/band
berwarna kuning
di sisi lateral
Skutum
kebanyakan
berwarna hitam
suram

Terdapat pola
hitam berbentuk
segiempat pada
tergum IV
Abdomen dengan
pola T yang jelas
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I\gral B. dorsalis  Sukun a. Kepala Wajah dengan
(Artocarpus sepasang spot
= altilis) hitam bundar
= berukuran
2 medium
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= b. Toraks Toraks
~ TRy didominasikan
- ‘ warna hitam
Z Memiliki
w postsutural vittae
@
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X Abdominal terga
= -V dengan pita
medial
longitudinal gelap
Pola T yang jelas
Costal band tidak
terputus
Didominasikan
costal band dan
anal streak
2 Costal band
B konfluen/tumpang
® tindih R2+3, tidak
— mencapai R4+5
po¥] . .
5 Pita costal sempit
~ yang turun di
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Toraks
didominasikan
warna hitam
Memiliki
postsutural vittae

Abdominal terga
I11-V dengan pita
medial
longitudinal gelap
Pola T yang jelas

Costal band tidak
terputus
Didominasikan
costal band dan
anal streak
Costal band
konfluen/tumpang
tindih R2+3, tidak
mencapai R4+5
Pita costal sempit
yang turun di
akhir R

Jambu biji
getas merah
(Psidium
guajava)

a. Kepala

Wajah dengan
sepasang spot
hitam bundar
berukuran
medium

b. Toraks

Toraks
didominasikan
warna hitam
Memiliki
postsutural vittae
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C. Abomen

Abdominal terga
I11-V dengan pita
medial
longitudinal gelap
Pola T yang jelas

Costal band tidak
terputus
Didominasikan
costal band dan
anal streak
Costal band
konfluen/tumpang
tindih R2+3, tidak
mencapai R4+5
Pita costal sempit
yang turun di
akhir R

B. Nangka hutan
carambolae (Artocarpus
heterophyllus)

a. Kepala

-

.

-

Memiliki wajah
berwarna kuning
pucat serta
terdapat sepasang
spot oval hitam
medium

b. Toraks

Pita/band
berwarna kuning
di sisi lateral
Skutum
kebanyakan
berwarna hitam
suram

Terdapat pola
hitam berbentuk
segiempat pada
tergum IV
Abdomen dengan
pola T yang jelas
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lf h.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
l/\n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
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c. Abdomen

Abdominal terga
I11-V dengan pita
medial
longitudinal gelap
Pola T yang jelas

Costal band tidak
terputus
Didominasikan
costal band dan
anal streak
Costal band
konfluen/tumpang
tindih R2+3, tidak
mencapai R4+5
Pita costal sempit
yang turun di
akhir R

B. Jambu air

carambolae madu deli
(Syzygium
aqueum)

a. Kepala

Memiliki wajah
berwarna kuning
pucat serta
terdapat sepasang
spot oval hitam
medium

b. Toraks

Pita/band
berwarna kuning
di sisi lateral
Skutum
kebanyakan
berwarna hitam
suram

Terdapat pola
hitam berbentuk
segiempat pada
tergum IV
Abdomen dengan
pola T yang jelas
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(Mangifera
indica L.)

sepasang spot
hitam bundar
berukuran
medium

Terdapat cubital
© streak dan tidak
5 ada pita tambahan
= Warna costal b
2 dan c bersih
= Puncak dari
D costal band
= sedikit meningkat
= Pita costal
= memanjang dan
= menyempit

Meral Barat B.dorsalis Mangga golek a. Kepala Wajah dengan
-
w
-~
4]
Py
=.
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b. Toraks

Toraks
didominasikan
warna hitam
Memiliki
postsutural vittae

Abdominal terga
I11-V dengan pita
medial
longitudinal gelap
Pola T yang jelas

Costal band tidak
terputus
Didominasikan
costal band dan
anal streak
Costal band
konfluen/tumpang
tindih R2+3, tidak
mencapai R4+5
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Alat Tulis
Tanaman Jambu Biji

Buah yang Terserang

L&mpiran 2. Alat, Bahan, dan Dokumentasi Host Survey
Kantong Kertas Semen
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Cutter
Saringan
Kawat Kasa
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Kain Kasa
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